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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jawa Barat merupakan salah satu Propinsi di Indonesia yang memiliki
keanekaragaman seni, budaya, suku, bangsa yang berbeda. Dengan adanya
perbedaan tersebut menjadikan keanekaragaman yang ada di Jawa Barat
berkembang dengan ciri khasnya masing-masing. Tanah priangan ini termasuk
daerah yang kaya akan kesenian tradisional dengan berbagai macam bentuk dan
jenisnya. Kesenian merupakan bagian dari kebudayaan yang tidak lepas dari
kehidupan manusia, karena kesenian merupakan hasil karya cipta, karsa rasa yang
sebelumnya tidak di kenal dan akhirnya menjadi sebuah karya yang indah, seperti
di ungkapkan oleh Langer (2000:68) bahwa,kesenian adalah sesuatu ciptaan
bentuk yang hidup, yang di dalamnya ada dinamika, ada kesatuan logis dalam
dirinya”. selain itu Sumardjo (2000:10)- menegaskan bahwa,“kesenian adalah
sesuatu yang memuat hal-hal yang transendental, sesuatu yang tak kita kenal
sebelumnya, dan kini kita kenal lewat karya seniman seseorang”.

Berbicara tentang kesenian yang hidup dan berkembang di masing-masing
daerah, dalam konteks, seni merupakan salah satu produk masyarakat yang
memiliki proses perjalanan cukup panjang dan mempunyai tradisi secara turun
temurun. Kehadiran seni itu sendiri terbentuk atas dasar dukungan masyarakat
penyangganya yang memiliki tujuan dalam mengekpresikan segala
keinginannya. Seperti yang di ungkapkan Caturwati (2007:160) bahwa,‘seni

tradisi merupakan suatu bentuk seni yang bersumber dan berakar, serta telah
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dirasakan sebagai milik sendiri oleh masyarakat lingkungannya”. Karya seni
yang ada dapat di artikan sebagai hasil karya atau hasil kerja seniman untuk
menghasilkan sebuah karya yang dapat diakui oleh masyarakatnya. Dari sekian
banyak kesenian tradisional yang berkembang di daerah tatar sunda Jawa Barat
seperti di Tasikmalaya berkembang salah satu seni rakyat yaitu terebang gebes.

Masyarakat Kabupaten Tasikmalaya terkenal sebagai masyarakat yang
menjungjung tinggi tradisi leluhurnya, oleh sebab itu bentuk kesenian yang ada
dan berkembang di Tasikmalaya tidak lepas dari nilai-nilai tradisi yang ada. Nilai
tradisi itu sendiri pun di jadikan.dasar dalam_sebuah pertunjukan tersebut, bahkan
hal yang tersirat dalam unsur-unsur pertunjukan seni terebang gebes seperti sesaji
dan kemenyan yangidibakar menjelang pementasannya:

Di Cirangkong -Desa Cikeusal Kecamatan | Tanjungjaya Kabupaten
Tasikmalaya terdapat seni buhun tradisional yaitu “ferebang gebes” yang masih
hidup dan masih bertahan, hal itu menjadikan kesenian tersebut memiliki daya
tarik yang cukup besar. Pada awalnya-masyarakat sekitar kampung Cirangkong
sudah mengenal kesenian ini pada acara-acara tertentu, akan tetapi pengenalannya
yang hanya sepintas menyebabkan kurangnya pemahaman pertunjukan seni
buhun yang mendalam terutama masyarakat Kabupaten Tasikmalaya itu sendiri.

Terebang gebes merupakan sebuah musik ansamble yang memainkan alat
musik terebang. Terebang gebes merupakan alat musik rebana yang digunakan
sebagai media dakwah. Pada mulanya pertunjukan seni terebang gebes dalam
pertunjukannya memperlihatkan atau menonjolkan kekuatan fisik, akan tetapi

seiring dengan perkembangan zaman dan proses penyebaran agama islam terjadi
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perubahan struktur dan fungsi pertunjukan. Pertunjukan terebang gebes saat ini
lebih diutamakan untuk mengiringi sholawatan atau pujian terhadap Allah SWT
dan Rasullulah SAW atau mengiringi vokal seperti beluk. Kesenian ini lebih di
utamakan sebagai hiburan sehari-hari, ritual keagamaan seperti peringatan hari-
hari besar Nasional, hajatan pernikahan, dan seperti di Cirangkong di gunakan
sebagai tradisi hajat lembur, dengan menggunakan waditra terebang saja.

Berkaitan dengan kesenian terebang gebes di Cirangkong Desa Cikeusal
Kecamatan Tanjungjaya ada sebuah Grup yang bernama Candralijaya yang
dipimpin oleh bapak H.lpin Saripin;”AMa:Rd . Seni buhun ini sudah berkembang
sejak berdirinya Kabupaten sukapura. Nama Candralijaya diambil dari sebuah
tokoh dari masyarakat yang mengembangkan kesenian terebang gebes yaitu
Mbah Candrali dan dari sebuah nama lapangan sepak bola di Kampung
Cirangkong vyaitu Candralijaya atas gagasan H.lpin Saripin, AMa.Pd selaku
pimpinan sanggar.

Tradisi ritual hajat lembur-merupakan salah satu ritual yang selalu di
laksanakan Grup Candralijaya sebagai bentuk syukuran kepada Allah SWT pada
saat petani melaksanakan panen. Dimana didalamnya terlihat dari nilai dan makna
yang terkandung dalam prosesi tradisi ini, yang pada dasarnya bukan semata-mata
untuk acara ritual saja tetapi jauh dari hal itu ada keterkaitan dalam sistem
kepercayaan, sistem pengetahuan, dan praktik masyarakat dalam memaknai dan
menghargai lingkungan bagi kelangsungan masyarakat itu sendiri. Apalagi
dengan adanya perkembangan zaman dan arus globalisasi yang begitu kuat di

zaman yang modern ini memberi banyak pengaruh asing secara tidak langsung
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dalam minat dan pelestarian kesenian tradisional. Terbukti dengan semakin
sedikitnya minat masyarakat sekitar terhadap kesenian terebang gebes terutama
generasi muda. Hal ini menjadi tuntutan bagi para seniman untuk mampu
beradaptasi dengan perkembangan zaman tersebut agar kesenian ini bisa lebih di
lestarikan.

Maka dari itu warga Kampung Cirangkong Desa Cikeusal Kecamatan
Tanjungjaya Kabupaten Tasikmalaya mengadakan ritual hajat lembur pada tiap
tahunnya sebagai wujud syukur setelah musim panen tiba. Hajat lembur ini
menampilkan pertunjukan seni-‘terebang. gebes” dan lima kesenian buhun
lainnya.

Berdasarkan tlatar belakang tersebut, penelitiy tertarik untuk mengkaji
lebih dalam mengenai kesenian terebang gebes Grup Candralijaya dalam prosesi
ritual hajat lembur di Kecamatan Tanjungjaya Kabupaten Tasikmalaya. Untuk itu
peneliti mengangkat penelitian dengan judul “Seni Terebang Gebes dalam prosesi
Ritual Hajat Lembur pada Grup Candralijaya Di Kecamatan Tanjungjaya“.

Peneliti berharap semoga seni buhun tradisional terebang gebes Grup
Candralijaya di Kampung Cirangkong Desa Cikeusal Kecamatan Tanjungjaya
Kabupaten Tasikmalaya ini dapat lebih dikenal dan di tumbuhkembangkan oleh
seluruh masyarakat, serta kegigihan dan kecintaan Bapak H.Ipin Saripin AMa.Pd
selaku pimpinan Grup Candralijaya terhadap pelestarian seni buhun terebang

gebes bisa membuahkan hasil yang lebih baik lagi.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi yang di
temukan pada identifikasi masalah pada seni terebang gebes adalah bagaimana
struktur penyajian musik seni terebang gebes Grup Candralijaya di Kecamatan

Tanjungjaya Kabupaten Tasikmalaya.

Maka Rumusan Masalah yang dapat di ambil yaitu :

1. Bagaimana struktur penyajian seni terebang gebes Grup Candralijaya?

2. Bagaimana peran dan fungsi seni terebang gebes Grup Candralijaya dalam
prosesi ritual hajat lembur—" di~Kecamatan Tanjungjaya Kabupaten
Tasikmalaya?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui struktur penyajian seni terebang gebes Grup Candralijaya.

2. Untuk mengetahui peran dan fungsi seni terebang gebes Grup Candralijaya
dalam prosesi ritual hajat “lembur—di~ Kecamatan Tanjungjaya Kabupaten
Tasikmalaya.

D. Manfaat
Suatu penelitian harus memiliki manfaat bagi bidang yang berhubungan
dengan penelitian tersebut. Oleh karena itu, dalam penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi:
1. Bagi kelompok
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan yang

berharga untuk kelangsungan kesenian terebang gebes Grup Candralijaya
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Kecamatan Tanjungjaya Kabupaten Tasikmalaya, sehingga di masa depan
dapat lebih baik dan dapat lebih berkembang.
Bagi masyarakat

Dapat menambah wawasan pengetahuan dan daya apresiasi terhadap seni
terebang gebes Grup Candralijaya di Kecamatan Tanjungjaya Kabupaten
Tasikmalaya.
Bagi praktisi musik

Dapat memberikan sumbangan pemikiran praktis kepada pemusik maupun
kepada penikmat musik agar-lebih mencintai dan memahami seni tradisional
sebagai warisan nenek moyang .
Bagi peneliti

Dapat menambah. wawasan, pengalaman, dan Kkreativitas dalam hal
mengkaji sebuah /masalah penelitian dan dapat memperkaya pemahaman

tentang seni terebang.gebes yang ada di daerah sendiri.
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